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Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ada dua macam yaitu Pertama
Bagaimana bentuk politik uang dalam pemilihan calon legislatif pada pemilu 2014
di Desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember dan yang Kedua
Mengapa terjadi praktek politik uang dalam pemilu legisatif di Desa Sukoreno
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif fenomenologi dengan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan
dalam melihat fenomena yang terjadi pada masyarakat Desa Sukoreno Kecamatan
Umbulsari Kabupaten Jember adalah teori Pertukaran Sosial yang dikemukakan
oleh George Caspar Homans.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa : (1). Bentuk politik uang yang ada
di Desa Sukoreno ini sangatlah beragam. Biasanya berupa uang, maupun barang-
barang material lainnya. Untuk yang berbentuk uang biasanya berkisar antara
Rp.15.000 sampai dengan Rp. 50.000. akan tetapi umumnya masyarakat mendapat
antara Rp.15.000 sampai Rp.25.000 dari masing-masing calon legislatif dari partai
yang berbeda- beda. Selain itu bentuk politik uang yang berupa barang atau
material diantaranya adalah sembako, kaos, tikar, jilbab untuk ibu-ibu pengajian,
perbaikan jalan, tabung LPG 3 Kg yang diperuntukkan khusus untuk guru mengaji,
karpet untuk Musolla, ambulans yang siap 24 jam untuk mengantar warga ke
puskesmas atau rumah sakit terdekat. (2). penyebab praktek politik uang yang ada
di Desa Sukoreno Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember antara lain faktor
ekonomi, kemauan keras dari calon kandidat untuk menang, kesalahan sistem,
kesalahan partai, kesalahan calon, kesalahan masyarakat, dekadensi moral, faktor
psikologi, faktor budaya,dan kurangnya pendidikan keagamaan.



